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ABSTRAK

CA Gunung Burangrang merupakan kawasan konservasi Provinsi Jawa Barat
dengan keanekaragaman hayati khas. Tumbuhan dapat hidup karena nutrisi yang
tersedia pada tanah dan nutrisi didekomposisi terlebih dahulu oleh jamur. Jamur
makroskopis adalah organisme heterotropik yang berperan penting dalam
komunitas ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis
jamur makroskopis, mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan jamur dan potensi pemanfaatannya. Pengamatan dilakukan pada
bulan Januari hingga Maret 2020 menggunakan metode eksplorasi pada 3 jalur
pendakian Kole Lega, Curug Pasula dan Pangukusan. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive area sampling dan data dianalisis secara
deskriptif. ldentifikasi jamur dilakukan berdasarkan karakter morfologi meliputi
warna, tudung (cap), tangkai (stipe), dan Himenofor. Keadaan tempat tumbuh yang
diamati adalah suhu, pH, kelembaban tanah dan udara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan 112 jenis jamur makroskopis terdiri dari 3 divisi
yaitu divisi basidiomycota , divisi ascomycota dan divisi myxomycota. Ordo
Agaricales paling banyak ditemukan terdiri atas 16 famili dan 65 jenis, dengan jenis
yang paling banyak ditemukan dari famili Mycenaceae sebanyak 13 jenis jamur
makroskopis. Jamur paling banyak ditemukan pada kayu lapuk dan ketinggian 1000
— 1350 mdpl. Potensi pemanfaatan yang ditemukan sebagai bahan pangan, obat,
biodegradasi dan antibakteri.
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